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Roberto Joshua Kaban. H 0812162. 2016. “Strategi Pengembangan Usaha 
Pembesaran lele di Desa Lalung Kecamatan Karanganyar Kabupaten 
Karanganyar”. Dibimbing oleh Dr. Sapja Anantanyu S.P., M.Si dan R. R. Aulia 
Qonita S.P., M.P. Fakultas Pertanian. Universitas Sebelas Maret. Surakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar biaya, penerimaan dan 
pendapatan usaha pembesaran lele di Desa Lalung, mengidentifikasi faktor 
internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi pengembangan usaha 
pembesaran lele di Desa Lalung, merumuskan alternatif strategi yang dapat 
diterapkan dalam mengembangkan usaha pembesaran lele di Desa Lalung, dan 
menentukan prioritas strategi yang dapat diterapkan dalam mengembangkan usaha 
pembesaran lele di Desa Lalung. 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif analitis. Metode penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive 
(sengaja), yaitu Desa Lalung Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Karanganyar. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. 
Metode analisis data yang digunakan adalah: (1) analisis laba/rugi untuk 
mengetahui besarnya biaya, penerimaan, dan pendapatan bersih usaha pembesaran 
ikan lele; (2) matriks IFE dan matriks EFE untuk mengidentifikasi faktor internal 
dan eksternal yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dalam 
pengembangan usaha pembesaran ikan lele; (3) matriks SWOT untuk 
merumuskan alternatif strategi pengembangan usaha pembesaran ikan lele; dan 
(4) matriks QSPM untuk menentukan prioritas strategi pengembangan usaha 
pembesaran ikan lele.  
Dari hasil penelitian diketahui bahwa: (1) Besarnya biaya yang 
dikeluarkan untuk usaha pembesaran ikan lele yaitu Rp. 3.408.570,80, penerimaan 
sebesar Rp. 5.892.682,93 dan pendapatan sebesar Rp. 2.484.112,12. (2) Kekuatan 
dalam pengembangan usaha pembesaran ikan lele adalah adanya pertemuan 
kelompok rutin, komunikasi dan kerja-sama gotong royong yang kuat dari petani, 
sebagian petani memiliki mitra dengan pemasar, pakan produksi sendiri, Waduk 
Lalung mempunyai peran yang sangat besar, petani membeli pakan secara 
bersama-sama sehingga harga lebih murah, adanya pengelolaan pakan oleh 
kelompok, dan administrasi yang lengkap. Kelemahannya adalah modal usaha 
pembesaran masih bercampur dengan kebutuhan sehari-hari, alokasi waktu dan 
modal yang kurang, belum memiliki pedagang pengepul yang seragam, promosi 
di dalam memasarkan ikan lele  belum dilakukan, sebagian masih memberikan 
pakan 2 kali sehari, belum menggunakan grading, skala produksi masing-masing 
petani yang berbeda, dan belum adanya monitoring perhari. Peluangnya adalah 
kredit yang ditawarkan oleh perbankan, peningkatan kesadaran masyarakat akan 
kebutuhan gizi, opini masyarakat di sekitaran kolam sendiri sangat mendukung 
terhadap adanya usaha ini, implementasi program GERPARI, adanya bantuan dari 
pemerintah, besarnya permintaan pasar, dan dukungan kelompok tani pembesaran 
ikan lele “Mina Lestari”. Ancamannya adalah kenaikan harga saprodi, stigma 
negatif yang ada di masyarakat terkait dengan pakan lele, kesulitan dalam 
 xiv 
 
menyesuaikan jadwal, koordinasi yang dilakukan cenderung hanya ketika ada 
kendala saja dan harga lele di daerah lain yang lebih murah. (3) Alternatif 
strateginya adalah mempertahankan dan meningkatkan lele hasil usaha 
pembesaran dengan meningkatkan efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi 
dan mempererat hubungan kemitraan dengan pemasar, memaksimalkan dan 
menjaga kontinuitas manfaat dari bantuan pemerintah bagi keberlangsungan usaha 
tani, memperbesar skala usaha, memanfaatkan penyuluhan dan pelatihan dari PPL 
untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan, produksi dan pemasaran, 
menjalin kemitraan dengan pebrik produsen pakan, penyesuaian jadwal penyuluh 
dengan petani pembesaran lele, adanya sinergitas skala produksi antar petani, dan 
sosialisasi pakan terhadap pemasar dan konsumen. (4) Prioritas strategi yang 
dapat diterapkan adalah strategi memaksimalkan dan menjaga kontinuitas manfaat 
dari bantuan pemerintah bagi keberlangsungan usaha tani. 
 




































Roberto Joshua Kaban. H 0812162. 2016. "Business Development Strategy 
Of Catfish Farming in the village of Lalung Karanganyar  sub-district 
Karanganyar regency". Under the guindance of  Dr. Sapja Anantanyu S.P., M.Si 
and R. R. Aulia Qonita S.P., M.P. Faculty of Agriculture. Sebelas Maret 
University Surakarta. 
The purpose of this research is to determine the cost, revenue and operating 
income of catfish farmers in Lalung Village, Karanganyar Sub Distric 
Karanganyar Regency, the internal and external factors of catfish farming in 
Lalung Village, Karanganyar Sub Distric Karanganyar Regency, alternative 
strategies that can be implemented in order to develope catfish farming in Lalung 
Village, Karanganyar Sub Distric Karanganyar Regency and priorities of the 
strategy that can be implemented in order to develope catfish farming in Lalung 
Village, Karanganyar Sub Distric Karanganyar Regency 
The basic method used in this research is descriptive analytic. The method 
of determining the location of the research is purposive, which is the Village of 
Lalung Karanganyar sub-district, Karanganyar.regency The data used are the 
primary and secondary data. 
The basic method used in this research is descriptive analytic. The data 
used are the primary and secondary data. The data analysis used are (1) Income 
analysis to determine revenue, cost and net income (2) IFE Matrix and EFE 
Matrix to identificate internal and external factors that become strenght, 
weakness, opportunity and threat of the bussiness, (3) SWOT Matrix to determine 
alternative strategies, (4) QSP Matrix to determine the proirity strategy that can 
be implemented in the catfish farming bussines.  
The results showed that (1) the costs incurred for the catfish farming from 
January to April 2016 is Rp. 3.408.570,80, the operation revenue is Rp. 
5,892,682.93 and the net income is Rp. 2.484.112,12 (2) Strength in business 
development catish farming are regular group meetings , good communication 
and collaboration  from farmers, some farmers have partners with marketers, feed 
self-production , Lalung Reservoir has a very big role, farmers buy feed together 
so the price is cheaper, feed management by the group, and accountable 
administration. The weakness are the capital using of catfish farming bussines 
still mixed with everyday needs, not as a principal job, yet have merchant 
collectors uniform, promotion in marketing  has not been done, some still feed 2 
times a day, no grading, unsynergy production  and the absence of monitoring. 
The opportunity are loans offered by banks, increased public awareness of 
healthy living, public opinion in the Area the farm itself is very supportive , the 
implementation of the GERPARI program, the support from the government, 
unfulfilled market demand, and the support from  " Mina Lestari " catfish farming 
group.The threat is the increases of production factor's prices , the negative 
stigma that exists in society related to catfish feed, difficulty in adjusting 
schedules,  communications that only made  when there is an obstacle  and the 
price of catfish in other areas that are cheaper. (3) The alternative strategy is to 
maintain and improve catfish production by improving the efficiency of 
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production factors and strengthen partnerships with marketers, maximize and 
maintain the continuity of the benefits of government aid for the sustainability of 
the farm, enlarge the scale of business, take advantage of the counseling and 
training of PPL to improve financial management, production and marketing, 
partnerships with feed producers, schedule adjustmentsof PPL catfish farmers, 
synergy in the production of farmer groups, and socialization of the feed to 
marketers and consumers. (4) Priority strategies that can be applied is the 
strategy to maximize and maintain the continuity of the benefits of government aid 
for the sustainability of farming. 
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